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ABSTRAK

Persimpangan merupakan bagian jalan yang menjadi pusat terjadinya titik konflik dari berbagai
pergerakan arus lalu lintas. Dengan tidak adanya pengaturan persimpangan dengan pengendalian lampu
lalu lintas, karena perencanaan yang tidak sesuai akan menimbulkan konflik baru dalam persimpangan
dengan munculnya tindaan lalu lintas yang besar, antrian yang panjang serta menurunya kapasitas
simpang sebagai akibat tidak berfungsinya secara optimal.

Persimpangan jalan adalah daerah atau tempat dimana dua atau lebih jalan raya yang berpencar,
bergabung, bersilang dan berpotongan, termasuk fasilitas jalan dan sisi jalan untuk pergerakan lalu lintas
pada daerah itu. Fungsi operasional utama dari persimpangan adalah untuk menyediakan perpindahan
atau perubahan arah perjalanan

penelitian ini dilakukan di simpang tiga tak bersinyal Kecamatan Weleri Kabupaten Kendal. Pengambilan
data dilakukan secara langsung dari lapangan diantaranya kondisi geometrik, kondisi lalulintas dan
kondisi lingkungan.

Kinerja lalu lintas simpang tiga tak bersinyal Kecamatan Weleri Kabupaten Kendal masih cukup baik,
hal ini berdasrkan nilai derajat kejenuhan (DS) sebesar 0,57 lebih kecil dari nilai DS maksimum yang
disyaratkan dalam MKJI 1997 sebesar 0,75, dengan tingkat peyalayanan (ITP) C, yang artinya pada
kondisi arus masih cukup stabil tetapi kecepatan dan gerak kendaraan dikendalikan, dimana pengemudi
dibatasi dalam memilih kecepatan.

Upaya pengoptimalan kinerja simpang dilakukan dengan diberikan lampu lalu lintas, hal ini berdasarkan
kendaraan belok pada simpang melebihi dari 200 smp/jam, berdasarkan MKJI 1997 untuk mengurangi
angka kecelakaan pada simpang diterapkan pengaturan simpang bersinyal.

Kata Kunci : Simpang, Derajad kejenuhan, Tingkat pelayanan.

ABSTRACT

The intersection is a part of the road that becomes the center of conflict points from various traffic flow
movements. In the absence of crossing arrangements with traffic light control, due to inappropriate
planning will lead to new conflicts in intersections with the emergence of large traffic actions, long
gueues and decreased capacity of the intersection as a result of not functioning optimally.

A road intersection is an area or place where two or more highways that are dispersed, join, cross and
intersect, including road and roadside facilities for the movement of traffic in that area. The main
operational function of the intersection is to provide a displacement or change of direction of travel
This research was conducted at an unsignalized intersection, Weleri District, Kendal Regency. Data
retrieval is carried out directly from the field including geometric conditions, traffic conditions and
environmental conditions.

The traffic performance of the unsignalized three-way intersection, Weleri District, Kendal Regency is
still quite good, this is based on the value of the degree of saturation (DS) of 0.57 which is smaller than
the maximum DS value required in the 1997 MKJI of 0.75, with the level of service (ITP) C, which means
that the current condition is still quite stable but the speed and movement of the vehicle is controlled,
where the driver is limited in choosing the speed.
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Efforts to optimize the performance of the intersection are carried out by giving traffic lights, this is based
on turning vehicles at intersections exceeding 200 smp/hour, based on the 1997 MKJI to reduce the
number of accidents at the intersection, signalized intersection settings are applied.

Keywords : Intersection, degree of saturation, level of service..

1. PENDAHULUAN

Persimpangan merupakan bagian jalan yang menjadi pusat terjadinya titik konflik dari berbagai
pergerakan arus lalu lintas. Dengan tidak adanya pengaturan persimpangan dengan pengendalian
lampu lalu lintas, karena perencanaan yang tidak sesuai akan menimbulkan konflik baru dalam
persimpangan dengan munculnya tindaan lalu lintas yang besar, antrian yang panjang serta
menurunya kapasitas simpang sebagai akibat tidak berfungsinya secara optimal.

Salah satu persimpangan tak bersinyal di Kota Kendal yang mengalami permasalahan tersebut
adalah simpang tiga tak bersinyal Kecamatan Weleri Kabupaten Kendal. Persimpangan Jalan
Provinsi yang mengarahkan jalan ke Kota Jakarta, Semarang dan Sukerojo ini merupakan jalan yang
selalu ramai dan padat, Kondisi simpang tiga tak bersnyal Kecamatan Weleri Kabupaten Kendal
merupakan wilayah komersial. Hal ini biasa dilihat dengan adanya pasar, pertokoan dan yang lainya.

2. METODE
1. Data Primer
Pengumpulan data primer yaitu data yang diambil langsung dari lapangan
diantaranya kondisi geometrik, kondisi lalu lintas dan kondisi lingkungan.
1. Kondisi Geometrik
Harus dibedakan antara jalan utama dan jalan minor dengan cara pemberian
nama atau tanda untuk simpang lengan tiga, jalan yang menerus selalu dikatakan
jalan yang utama. Pada sketsa jalan harus diterangkan dengan jelas kondisi
geometrik jalan yang dimaksud seperti lebar jalan, lebar bahu, dan lain-lain.
2. Kondisi Lalu Lintas
Kondisi lalu lintas dianalisa ditentukan menurut arus jam rencana atau lalu lintas
harian rata-rata dengan faktor yang sesuai untuk konversi LHR menjadi arus per jam.
Pada survei tentang kondisi lalu lintas ini, sketsa mengenai arus lalu lintas sangat
diperlukan terutama jika akan merencanakan perubahan sistem pengaturan simpang
dari tak bersinyal ke simpang bersinyal maupun yang lainnya.
3. Kondisi Lingkungan
Berikut data kondisi lingkungan yang dibutuhkan dalam perhitungan:
a. Kelas Ukuran Kota
Yaitu ukuran besarnya jumlah penduduk yang tinggal dalam suatu daerah
perkotaan.
b. Tipe Lingkungan Jalan
Lingkungan jalan diklasifikasikan dalam kelas menurut tata guna lahan dan
aksebilitas jalan tersebut dan aktifasi sekitarnya hal ini ditetapkan secara
kualitatif dari pertimbangan teknik lalu lintas.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data-data yang bersumber dari instansi-instansi pemerintah. Data
tersebut antara lain:
1. Jumlah penduduk Kabupaten Kendal.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a) Hasil Perhitungan Simpang Tak Bersinyal
Tabel 1. Perhitungan Kapasitas, Derajad Kejenuhan, Tundaan dan Peluang Antrian
Simpang
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Yang dimana kinerja simpang tiga tak bersinyal Kecamatan Weleri Kabupaten

L hleng — —_
piliban i Lebar Pendekat (m) Jumizh lzju tips
smpang Gambar simpang
Jalan Minor Jalan Utama shar Ialan |ralan thiB-1:1
wa W Wi wh wd wid pendekat | pinor |Utama
rata-rata
1 2 3 4 3 & Z E El 10 11
1 3 3.565 1.7E15 6.25 6.25 6.25 5.355 2 4 324
ilih ki it fakt ian ki itas F
pilihan apasitas _ aktor penyesuaian kapasitas i kapasitas
dasar lebar median ukuran |hambatan belok belok rasio
smpfjam pendekat jalan kota samping kiri kanan minar) =mp/fiam
rats-rata utama total
Co Fwi Fm Fcs Frsu Flt Frt Frmi C
1 3200 0.97 1 0.94 0.9 1.24 0.28 1.823| 5659.9
arusLL K!D!BITEE D'?_i!‘[ Tund3an LL | Tundaam LL | Tundaan LL [Tendaan Geq Tundaan Peluang
Digsar Kejenvhan | simpanz jlLutama jin. Miinar simpang simpang Antrian oEs aFs
o] c oS oT Dma Dmi DG o QP%
32324.4 56598.9 0.57 5.8 4.34 10.86 4.27 10.2 14 2d 30 14 30

Kendal masih dalam kondisi stabil, Akan tetapi arus belok kanan pada simpang lebih dari
200 smp/jam. Berdasarkan MKJI 1997 maka dilakukan upaya perbaikan berupa simpang
bersinyal.
b) Hasil Perhitungan Simpang Bersinyal

Tabel 2. Kondisi geometrik, lingkung

SIMPANG BERSINYAL
FORMULIR SIG-1
GEOMETR
PENGA TURA N LALULINTAS

INGKUNGAN

FASE SINYAL YA
a-

NG ADA (Gam b
a-

[Tanggal: 14 Oktaber 2021

Kota  Iconaal

aleh : Dhiki Galin

Simpang : Sinmpang 3 Kecamatan Weler| Kabupaten Kendal

Ukuran

penduduk (isi dalam piasn)

084

|Pernan: arase

[Periode : jampuncak pagraors
rkan Sket Fase

a= a=

Wakiu sikius ¢
0

Wakiu hilang total
Ln=-31G-
G- e G- G- )
SKETSA SIMPANG
u
] e ‘
c
KONDISI LAPANGAN
o P ) o 1l @l el ol o o
C com T T 0 T 3.565 |3 565 3565
B com T T 5 T 6.26 | 6.26 6.26
D com T T 0 T 625 | 625 625

Ket
disi manual
Ihat Ketsrangan Kok

Tabel 3. Kondisi arus lalu lintas

an, pengaturan lalu lintas
|

SIMPANG BERSINYAL Tanggal : 14 Cktober 2021 Ditangani oleh : Dhikri Galh
Formulir S1G-11: kiota : Kendal
ARUS LALULNTAS Simpang : Simpang 2 kKecamatan Weleri Kabupaten Kendal Periode | pmpuncak pagi-s ae
Perihal - 2fase
Arus Lalulintas Kendaraan Bermotor (MW ) Kend tak barmotor
Kendaraan Ringan(LW]Kendaraan BeratfH%) |Sepeda MotoMC } Kendaraan Bermotor Rasio A s Ras o
Kode Arah emp terlindung = 1,0 emp ter lindung =1,2 emp terindung =02 Total Berbelok LA Fiaa=—
FPendekat] emp terlawan =10 empterlawan =1,3 emp erlawan =04 MW N Wb
Kend’ s mTEYpm kends s mpiam kends = mpFjam Kend =mpdjam Kiri kKanan kend/!
BmM |Tedindung| Tedawan | j@m |Terdindung| Terewan Aam | Terindung| Teriawan Aam | Terndung| Terbwan P Far jam
{n = {23 {4 {5} {5 {7 {8} {9 {10} {11} {12) {133 {14} {15 {15} L1} £8)
c LT (fanpa LTOR) 123 123 122 112 145 145] 2191 4z 54| 445 211 a53 0.504 24
LTOR a Q Q a Q Q a a Q a o Q 0.000 a
ST a Q Q a Q Q Q a Q a o Q a
RT 143 143 142 102 133 133 151 20 &0 206 206 238 0496 22
Total 265 2646 255|214 278 278 252 = 145 542 ST &89 45| 0.0545
B LT{tanpa LTCH 161 161 161 68 88 88 &7E 136 27 207 2E5 521 0.401 20
LTOR a a o a a o L] a a o o a 0.000 a
ST 239 239 235 13 170 170 B27 165 331 | 11897 575 740 21
RT ] Q Q a Q Q Q a Q () o] Q 0.000 a
Total 400 400 400 198 258 258| 1505 201 02| 2104 250 1281 41 0.0 185
=) LT {tanpa LTCOH a Q Q a Q Q Q a Q Q o Q 0.000 a
LTCOR a a o a a o a a a o 0 a 0.000 a
ST 143 143 143 60 S0 S0 TE8 154 207| 980 BE 540 19|
BT 102 102 1032 51 (=] (5] 254 2 1465 518 242 215 0.285 14
T otal 245 245 245 120 1586 15 1132 Z25) 453 | 14598 828 855 33 00220

Tabel 4 Pengaturan waktu antar hijau dan waktu hilang
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SIMPANG BERSINYAL Tanggal - 14 Oktober 2021
Formulir S1G - 11 Ditangani oleh - Dhikri Galih
SWAKTU AMNTAR HIJAL Kota : Kendal
SWAKTU HILANG Simpang _Simpang 3 Kecamatan Weler Kabupaten Kendal
Perihal - 3 fase
CALULINTAS LCALU LINTAS DATANG Waktu merah
BERAMGKAT semua (dtk)
Pendekat Ke cepatan Pendekat C B [=]
Ve (Mmidtk) Kecepatan v LMIOTK, 0 0 0
[ Jarak berangkat-datang (m}
10 VWa kiu berangkal-datang (dik,
B Jarak berangkat-datang (my
10 WAkl berangkai-datang (Ot §
D Jarak berangkat-datang (m}
10 Vwa kiu berangkai-datang (diki )
Jarak berangkal datang 1m
Wakiu berangkat-datang (dtk)y™)
Jarak berangkat-datang (m}
Wakiu berangkat-datang (diky= )
Jarak berangkat-datang (M)
Wakiu berangkat-datang (dtk)*)
Penentuan waktu merah semua : (data ini dapat dirubah sendiri sesuaifase)
Fase 1 —=Fase 2 2
Penentuan [Faoe 5 —> Fase 3 =
waktu allred [Fase 3 —= Fase 4 [}
didasarkan [Fase 4 —=Fase 1 (1]
pada aturan [Jumlahfase = Euningifase E] E]
fase Wa ktu hilang total (LTI)= Merah semua total+waktu kuning (dtk / siklus ) 13
SIMPANG BERSINYAL Tanggal - 14 Oktober 2021 Ditangani oleh - Dhikri Galin
Formulir SIG-V - PENENTUA N WAKTU SINYAL Kota - Kendal Perinal - 3 fase.
KAPASITAS Simpang - Simpang 3 Kec amatan W Periode - jam punc ak pagi-sore
Distribusi arus lalu lintas(smp/jam) |Fase 1 Fase 2 Fase 3 Fase
—» —_—
[ N
; .W (' !
Kode [Hjau |Tipe Rasio Arus RTsmp/j|  Lebar Arus jenuh smp/jam Hijau Arus Rasio Rasio Waktu |Kapa- | Derajat
Pen- |dalam|Pen- kendaraan Aran |Arah efektif Nilai Faktor Penyesuaian Nilai lalu [Arus fase hijau sitas jenuh
dekat |fase |dekat berbelok dari law an (m) dasar [Semua tipe pendekat Hanya tipe P disesu- lintas. FR= PR= |det smp/j
no. [(P/O) smplj | Ukuran [Hambatan|kelan-|Parkir|Belok Belok |aikan smpij c= Ds=
hijau kota | Samping |daian Kanan  |Kir smpfjam
Pimos Pir Per Qer | Qam W so Foo Fer Fa Fe Fer F. . |hiau ER oy
s Q as IER g sxgle | Q/cC
wlalel o | e | el o @ ©) o) | ¢ 12) |y |ua] @5 | ¢ 7 (18) 19 @) | en | @2 | @3
c 2 P 0000 0.504| 0.496 o 3.57 2139 094 0910 10 1.00 1.13 1.53 3169.30 617 0.195 0334 15 824 0.748
B 1 P 0.000 0401 0.000 ] o 6.25 3750 094 0910 10 1.00 1.00 1.43 4571.80 960 0.210 0.360 16 1283 0.748
D 3 P 0000 0.000| 0.385 0 o 6.25 3750 094 0910 10 1.00 1.10 1.00 3529 07 628 0.178 0.306 14 840 0748
Waktu hilang total Wakiu siklus pra penyesuaian ¢ _ (det) 58.7 IFR= Totalg = 46
LTi(det ) 13 |Waku siklus disesuaian ¢ (deb) 59 SFRaur 0.583
SIMPANG BERSINYAL Tanggal : 14 Oktober 2021 Ditangani cleh : Dhikri Galih
Formulir SIG-V : PANJANG ANTRIAN Kota : Kendal Kondisi Besiting
JUMLAH KENDARAAN TERHENTI Simpang : Simpang 3 Kecamatan \Weleri Kabupaten Kendal | Periode : jam puncak pagisore
TUNDAAN Wakiu siklus : 59
Kode Arus Kapasitas|Derajat  |Rasic Jurrlah kendaraan antri (smp) Panjang | Angka Jumiah Tundaan
Pendekat  |Lalu smp / jam |Kejenuhan|Hiau Antrian Henti |Kendaraan|Tundaan lalu |Tundaan geo- Tundaan Tundaan
Lintas Ds= GR= NQ, NQ, Total NQye Terhenti  |lintas rata-rata| metri rata-ratrata-rata total
smpljam Qc gle NQ= (m) stopfsmp | smpljam det/smp det/smp det/smp smp.det
Q c NQ,#NQ, |liat gb e22 QL NS Ny, DT DG D=DTHDG DxQ
() 2) (3 ) (5 (6) (1) (8) 9 (10 (1 (12) (13) (14) (15) (16)
[ 617 824 0.748 0.26 1.0 9.2 10.2 11.0 62 0914 564 242 42 284 17506
B 960 1283 0.748 0.28 1.0 14.2 15.2 18.0 58 0.876 841 22.0 38 25.8 24741
D 628 840 0.748 0.24 1.0 9.5 10.5 12.0 38 0.920 578 248 39 28.8 18090
Arustota. Qtot Total : 1983 Total : 60336
Arus kor. Qkor. 2205 Kendaraan terhentirata-rata stop/smp : 0.80 Tundaan simpang rata-rata(det/smp) : 27.37

4. PENTUTUP
4.1. Kesimpulan
1. Kinerja lalu lintas simpang tiga tak bersinyal Kecamatan Weleri Kabupaten Kendal masih
cukup baik, hal ini berdasrkan nilai derajat kejenuhan (DS) sebesar 0,57 lebih kecil dari nilai
DS maksimum yang disyaratkan dalam MKJI 1997 sebesar 0,75, dengan tingkat
peyalayanan (ITP) C, yang artinya pada kondisi arus masih cukup stabil tetapi kecepatan dan

gerak kendaraan dikendalikan, dimana pengemudi dibatasi dalam memilih kecepatan.

Upaya pengoptimalan kinerja simpang dilakukan dengan diberikan lampu lalu lintas dengan

pengaturan lampu lalu lintas 3 fase dalam 1 siklus, total waktu hijau 46 detik/siklus, tundaan
simpang rata-rata 27,37 detik/smp dan nilai derajad kejenuhan (DS) sebesar 7,48.
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4.2. Saran
Dalam proses menganalisis simpang tiga tak bersinyal, penulis memberikan rekomendasi
sebagai berikut:

1. Memasang lampu lalu lintas atau traffic light pada simpang tiga tak bersinyal Kecamatan
Weleri Kabupaten Kendal.

2. Disarankan pada pengambilan data lalu lintas harian rata-rata (LHR) bisa diambil bukan
dalam satu hari melainkan bisa lebih dari satu hari agar mendapatkan hasil yang lebih
maksimal.

3. Disarankan waktu pengambilan data lalu lintas harian rata-rata (LHR) bisa dapat mewakili
waktu weekend dan hari kerja
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